
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisa dapat di simpulkan beberapa hal, yaitu :

1. Debit banjir rencana pada Embung Maworena dipakai metode Nakayasu yaitu

Q50 = 104,23 m3/jam

2. Hasil analisa erosi yang berdasarkan indeks parameter metode USLE yaitu

2.494,154 ton/ha/tahun maka erosi pada Embung Maworena termasuk tingkat “Erosi

kelas sangat tinggi dengan kriteria sangat  Jelek”.

3. Tingkat laju sedimentasi dihitung dengan menggunakan persamaan Sedimen

Deliver Rasio (SDR) pertahun mengalami endapan komulatif sebesar 883,145 m3/ha/th.

4. Umur efektif Embung akan berakhir pada tahun ke – 12 setelah Embung

digunakan.

5.2 Saran
Melihat kondisi dan permasalahan yang terjadi maka dapat diberikan beberapa

saran antara lain :

1. Dari hasil pendugaan erosi menggunakan metode USLE diketahui besarnya erosi

pada DAS Embung Maworena per tahun, dari besarnya erosi tersebut diperlukan adanya

optimalisasi dalam mengurangi pengikisan air terhadap permukaan tanah seara

langsung.  Adapun solusi pemanfaatan lahan untuk mengurangi terjadi erosi pada DAS

Embung Maworena :

a. Metode Vegetatif adalah metode pengawetan tanah dengan cara menanam

vegetasi (tumbuhan) pada lahan yang dilestarikan. Metode ini sangat efektif dalam

pengontrolan erosi.

b. Metode Mekanik/Teknik adalah metode pengawetan tanah melalui teknik-teknik

pengolahan tanah yang dapat memperlambat aliran permukaan (runoff),

menampung, dan menyalurkan aliran permukaan dengan kekuatan tidak merusak.

2. Untuk para pembaca atau hasil Tugas Akhir dapat dijadikan sebagai refrensi dan

masih butuh masukan atau penelitian lanjutan mengenai sedimentasi akibat erosi lahan

pada Embung Maworena karena penelitian ini masih bisa di bantah atau di sanggah

keakuratan data yang digunakan.
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